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Penelitian ini dilatarbelakangi karena belum adanya standar baku metode 

penentuan kadar nafkah akibat perceraian, berdasarkan data Tim Ditjen Badilag 

Tahun 2021 hanya 3.10% dari 256.003 putusan yang memuat pemenuhan nafkah 

pasca perceraian kemudian adanya kebijakan yustisial oleh Mahkamah Agung 

dalam penentuan nafkah perceraian menggunakan metode jurimetri. Sampai saat 

ini masih ada pengadilan Agama yang belum menerapkan metode jurimetri, salah 

satunya Pengadilan Agama Kandangan. Sehingga timbul pertanyaan bagaimana 

pemahaman dan pendapat para hakim Pengadilan Agama Kandangan tentang 

metode jurimetri dalam penghitungan kadar nafkah pasca perceraian. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pemahaman dan pendapat para hakim tentang metode 

jurimetri dalam penghitungan kadar nafkah pasca perceraian. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum empiris. Pendekatan 

penelitian yang digunakan adalah pendekatan yuridis sosiologis. Sifat penelitian ini 

adalah deskriptif kualitatif, dengan lokasi penelitian yang bertempat di Pengadilan 

Agama Kandangan. Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari 

wawancara dengan para hakim Pengadilan Agama Kandangan. Metode yang 

digunakan untuk mengumpulkan data penelitian ini adalah observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Setelah data terkumpul kemudian diolah melalui proses reduksi 

data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Selanjutnya dianalisis 

menggunakan analisis kualitatif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat beberapa tingkatan 

pemahaman para hakim Pengadilan Agama Kandangan mengenai metode jurimetri. 

Satu orang (informan 1) baru mengenal dan mengetahui metode jurimetri dari 

peneliti, dua orang hakim (informan 2 dan 3) sudah mengetahui dan memahami 

tentang definisi metode jurimetri, kemudian satu orang hakim (informan 4) sudah 

cukup memahami tentang definisi dan cara mengimplementasikan metode 

jurimetri. Pendapat para hakim jika metode jurimetri dilaksanakan di Pengadilan 

Agama Kandangan secara teori sangat bagus namun dalam praktiknya sulit untuk 

dilaksanakan di Pengadilan Agama Kandangan karena beberapa kendala 

diantaranya kesulitan memperoleh data yang valid di persidangan, kurangnya SDM 

hakim yang berpengalaman dan memiliki pemahaman tentang metode jurimetri, 

hasil penghitungan jurimetri yang terkadang kurang layak dan adil. Tantangannya 

adalah harus memiliki ketelitian yang tinggi dalam mempertimbangkan 

kemampuan ekonomi suami dan biaya kebutuhan dasar istri dan anak. 


